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cabang olahraga gateball yang membutuhkan program latihan
terencana dan berkelanjutan. Namun, di Provinsi Jambi masih

Kata Kunci: terdapat permasalahan dalam penerapan ilmu olahraga oleh
gateball, kejuaraan, pelatih serta belum optimalnya sistem pelatihan yang mendukung
pelatihan kesiapan atlet PERGATSI Jambi dalam menghadapi KEJURNAS

Gateball 2025 dan PORPROV Jambi 2026. Rumusan masalah
Keywords: dalam kegiatan ini adalah bagaimana meningkatkan efektivitas
championships; gateball; pelatihan melalui penerapan ilmu olahraga oleh pelatih serta
training. bagaimana asistensi kepelatihan dapat membantu dalam

menyusun program latihan yang terencana, meningkatkan
kemampuan, dan kesiapan mental atlet. Untuk mengatasi hal
tersebut, kegiatan asistensi kepelatihan dilakukan melalui metode
ceramabh, diskusi, dan sparing, yang meliputi penyusunan program
latihan, pendampingan selama proses latihan, serta evaluasi hasil
latihan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman pelatih terhadap perencanaan latihan berbasis ilmu
olahraga, peningkatan keterampilan teknis dan kesiapan mental
atlet, serta tersusunnya program latihan yang lebih sistematis dan
terukur. Implikasi dari kegiatan ini adalah meningkatnya kualitas
proses pelatihan dan kesiapan atlet dalam menghadapi kompetisi,
sehingga berpotensi mendukung pencapaian prestasi yang lebih
optimal di tingkat nasional dan provinsi.

Abstract

Athlete training and development centers play a crucial role in
achieving high sports performance, particularly in gateball, which
requires well-planned and sustainable training programs. However,
in Jambi Province, there are still challenges related to the
application of sports science by coaches and the lack of an optimal
training system to support the readiness of PERGATSI Jambi
athletes in facing the 2025 National Gateball Championship and
the 2026 Jambi Provincial Sports Week. The problem addressed in
this activity is how to improve the effectiveness of training through
the application of sports science by coaches and how coaching
assistance can support the development of structured training
programs, enhance athletes’ skills, and improve their mental
readiness. To address these issues, a coaching assistance
program was implemented using lectures, discussions, and
sparring methods, including the preparation of training programs,
mentoring during the training process, and evaluation of training
outcomes. The results indicate an improvement in coaches’
understanding of sports science-based training planning,
enhancement of athletes’ technical skills and mental readiness,
and the development of more systematic and measurable training
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programs. The implication of this activity is an improvement in the
overall quality of the training process and athlete preparedness,
which is expected to contribute to better performance at both
national and provincial competitions.

Copyright (c) 2026 Anggrawan Janur Putra, Tohap Pandapotan Simaremare, Tri Bayu
Norito, Yusradinafi, Alexander Kurniawan

PENDAHULUAN
Prestasi menjadi sarana untuk mempersatu bangsa dan perdamaian antar negara di

dunia (Indrawan & Aji, 2019). Olahraga juga dapat membentuk karakter suatu bangsa
(Rasyono, 2018). Olahraga prestasi perlu dilakukan sebuah proses pembinaan dan
pengembangan secara terencana, berjenjang serta berkelanjutan, sehingga tujuan dari
olahraga untuk meningkatkan harkat dan martabat bangsa dapat tercapai. Di Indonesia
sering diselenggarakan banyak ajang pembinaan prestasi dari tingkat daerah maupun
nasional. KONI Provinsi sering menyelenggarakan ajang pembinaan prestasi salah satunya
yaitu porprov yang merupakan multi kejuaraan olahraga. Ajang kejuaraan baik di level
nasional maupun provinsi tersebut merupakan suatu wadah pembinaan dalam
meningkatkan potensi olahragawan untuk berprestasi di tingkat nasional, yang selanjutnya
ke ajang kejuaraan di tingkat internasional.

Pengaplikasian ilmu-ilmu pendukung dalam kepelatihan olahraga menjadi faktor
penting dalam mencapai performa maksimal atlet. Salah satu elemen penting adalah tes
dan pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi program latihan secara menyeluruh
serta mengetahui kondisi fisik atlet dan efektivitas model latihan (Anam et al., 2019).
Pembinaan olahraga tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan
pendekatan sistematis berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Prestasi olahraga
merupakan hasil dari kualitas input dan proses pembinaan yang dilakukan secara
terstruktur. Oleh karena itu, peningkatan prestasi harus dimulai dari pembinaan di tingkat
daerah yang berkelanjutan dan terintegrasi.

Peningkatan kemajuan dalam bidang olahraga harus diimbangi dengan peningkatan
sumber daya manusia. Dalam hal ini melalui upaya dan pembinaan serta pengembangan
olahraga, olahraga mempunyai peranan dalam pembangunan nasional perlu dibina dan
dikembangkan (Adilla et al., 2021; Irawady et al., 2024; Mustofa, 2018). Melalui pusat-pusat
pelatihan atau klub-klub hendaknya peningkatan kesehatan rohani, watak, disiplin,
sportifitas, serta pengembangan prestasi olahraga yang dapat membangkitkan rasa
kebanggaan nasional untuk memasyarakatkan olahraga, serta upaya untuk mendorong
masyarakat agar dapat berpatisipasi aktif dalam kegiatan olahraga (Adilla et al., 2021;
Irawady et al., 2024; Rahadian, 2021). Proses pembinaan olahraga tersebut harus dilakukan
secara terus menerus dan berkelanjutan guna memperbaiki kondisi pencapaian prestasi

olahraga Indonesia yang secara umum menunjukkan inkonsistensi (Adilla et al., 2021;
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Kusumah & Siregar, 2022). Ini dapat dilihat dari prestasi para atlet Indonesia pada multieven

level Asia Tenggara (SEA Games), Asia (Asian Games) (Adilla et al., 2021; Rahadian,

2021). Hal ini sesuai dengan agenda jadwal yang dipersiapkan untuk memajukan olahraga

dari mulai level daerah, nasional dan internasional (Mustofa, 2018; Nurdiansyah et al.,
2022).

Kemajuan olahraga juga harus diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya
manusia, khususnya pelatih dan atlet. Melalui pusat-pusat pelatihan dan klub olahraga,
diharapkan terjadi peningkatan tidak hanya pada aspek fisik, tetapi juga pada aspek mental,
disiplin, dan sportivitas. Namun demikian, secara umum prestasi olahraga Indonesia masih
menunjukkan inkonsistensi, yang terlihat dari capaian di berbagai ajang multievent seperti
SEA Games dan Asian Games. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan sistem pembinaan
yang lebih terarah dan berbasis ilmu pengetahuan (Ardiyanto & Widiyanto, 2019; Sari et al.,
2022; Wijayanto, 2022).

Berdasarkan studi literatur dan observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdi di
PERGATSI Provinsi Jambi, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembinaan
atlet gateball. Observasi dilakukan melalui keikutsertaan dalam rapat persiapan Kejurprov
Gateball serta pengamatan langsung terhadap aktivitas latihan atlet. Selain itu, wawancara
dengan Ketua Umum PERGATSI Jambi, Ir. Muhammad Fauzi, M.T., mengungkapkan
bahwa keterbatasan jumlah pelatih bersertifikasi serta belum optimalnya penerapan ilmu
olahraga dalam program latihan menjadi kendala utama dalam mempersiapkan atlet
menghadapi kompetisi.

Gateball merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang berasal dari Jepang
dan berkembang pesat di berbagai negara, termasuk Indonesia. Olahraga ini dimainkan
secara beregu dengan menggunakan stik (mallet) untuk memukul bola melewati tiga
gerbang (gate) dan mengenai tiang akhir (goal pole) dalam waktu tertentu. Gateball tidak
hanya menuntut keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan strategi, konsentrasi, serta
kerja sama tim yang baik (Andrés et al., 2023; Sahabuddin et al., 2023). Selain itu, gateball
dikenal sebagai olahraga yang dapat dimainkan oleh berbagai kelompok usia, sehingga
memiliki potensi besar dalam pengembangan olahraga masyarakat sekaligus olahraga
prestasi (Sahabuddin et al., 2023). Dalam konteks olahraga prestasi, pembinaan gateball
memerlukan pendekatan latihan yang sistematis, mencakup aspek teknik, taktik, kondisi
fisik, dan kesiapan mental atlet (Gani et al., 2022; Prayoga et al.,, 2022; Saputro &
Siswantoyo, 2018; Sumarsono & Ramadona, 2019).

Pengaplikasian ilmu-ilmu pendukung dalam kepelatihan olahraga menjadi faktor
penting dalam mencapai performa maksimal atlet. Salah satu elemen penting adalah tes
dan pengukuran yang digunakan untuk mengevaluasi program latihan secara menyeluruh

serta mengetahui kondisi fisik atlet dan efektivitas model latihan (Anam et al., 2019).
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Pembinaan olahraga tidak dapat dilakukan secara instan, melainkan membutuhkan
pendekatan sistematis berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. Prestasi olahraga
merupakan hasil dari kualitas input dan proses pembinaan yang dilakukan secara
terstruktur. Oleh karena itu, peningkatan prestasi harus dimulai dari pembinaan di tingkat
daerah yang berkelanjutan dan terintegrasi.

Kemajuan olahraga juga harus diimbangi dengan peningkatan kualitas sumber daya
manusia, khususnya pelatih dan atlet. Melalui pusat-pusat pelatihan dan klub olahraga,
diharapkan terjadi peningkatan tidak hanya pada aspek fisik, tetapi juga pada aspek mental,
disiplin, dan sportivitas. Namun demikian, secara umum prestasi olahraga Indonesia masih
menunjukkan inkonsistensi, yang terlihat dari capaian di berbagai ajang multievent seperti
SEA Games dan Asian Games. Hal ini menunjukkan perlunya perbaikan sistem pembinaan
yang lebih terarah dan berbasis ilmu pengetahuan.

Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan oleh tim pengabdi pada mitra, yaitu
PERGATSI Provinsi Jambi di bawah koordinasi pembinaan olahraga Pemprov Jambi,
diperoleh gambaran bahwa pembinaan atlet gateball belum berjalan secara optimal. Hal ini
ditunjukkan oleh keterbatasan sumber daya manusia, khususnya jumlah pelatih
bersertifikasi yang masih minim, serta belum optimalnya penerapan ilmu kepelatihan dalam
penyusunan dan pelaksanaan program latihan. Selain itu, belum tersedianya program
latihan yang sistematis, terukur, dan berkelanjutan menjadi kendala dalam mempersiapkan
atlet menghadapi agenda kompetisi, seperti KEJURNAS Gateball 2025 dan PORPROV
Jambi 2026.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah
rendahnya efektivitas pelatihan akibat kurang optimalnya penerapan ilmu olahraga oleh
pelatih serta belum tersusunnya program latihan yang terencana dan berkelanjutan.
Permasalahan ini berdampak pada belum maksimalnya peningkatan kemampuan teknis,
kondisi fisik, serta kesiapan mental atlet dalam menghadapi kompetisi.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang ditawarkan
dalam kegiatan pengabdian ini adalah melalui asistensi kepelatihan yang dilakukan secara
langsung di lapangan. Kegiatan ini meliputi penyusunan program latihan berbasis ilmu
olahraga, pendampingan selama proses latihan, serta evaluasi hasil latihan melalui metode
ceramah, diskusi, dan sparing. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi
pelatih dalam mengelola latihan serta meningkatkan kualitas performa atlet secara
menyeluruh.

Adapun target luaran dari kegiatan ini meliputi tersusunnya program latihan yang
sistematis dan terukur, meningkatnya pemahaman dan kompetensi pelatih dalam
menerapkan ilmu kepelatihan, serta meningkatnya kemampuan teknis, kondisi fisik, dan

kesiapan mental atlet gateball di Provinsi Jambi. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
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dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kesiapan atlet untuk menghadapi
KEJURNAS Gateball 2025 dan PORPROV Jambi 2026, serta menjadi model pembinaan
yang dapat direplikasi pada cabang olahraga lainnya di lingkungan Pemprov Jambi.
Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dapat dirumuskan adalah
bagaimana meningkatkan efektivitas pelatihan atlet gateball di Jambi melalui penerapan
ilmu olahraga oleh pelatih, serta bagaimana asistensi kepelatihan dapat membantu dalam
menyusun program latihan yang terencana, meningkatkan kemampuan teknis dan mental
atlet, serta mempersiapkan mereka secara optimal dalam menghadapi kompetisi tingkat
nasional dan provinsi. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara PERGATSI
Jambi dan institusi akademik, seperti Program Studi Pendidikan Olahraga dan Kepelatihan
Universitas Jambi, untuk memberikan solusi melalui kegiatan asistensi kepelatihan berbasis

keilmuan dan praktik lapangan.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan

asistensi kepelatihan secara partisipatif dan kolaboratif antara tim pengabdi dengan mitra,
yaitu PERGATSI Provinsi Jambi di bawah koordinasi Pemprov Jambi. Metode yang
digunakan dirancang untuk menjawab permasalahan terkait rendahnya efektivitas pelatihan,
keterbatasan pelatih bersertifikasi, serta belum optimalnya penerapan ilmu olahraga dalam
program latihan.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu: (1) tahap persiapan,
yang meliputi koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan, serta penyusunan rencana
program latihan berbasis ilmu olahraga (Saputra et al., 2020); (2) tahap pelaksanaan, yang
dilakukan melalui metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung (sparing) (Arisetywan et
al., 2022; Tohir et al., 2022). Metode ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman
kepada pelatih dan atlet terkait prinsip-prinsip dasar ilmu kepelatihan, perencanaan latihan,
serta pentingnya tes dan pengukuran (Sahabuddin et al.,, 2023; Saputra et al., 2020;
Wiratama & Yendrizal, 2019). Metode diskusi dilakukan untuk menggali permasalahan yang
dihadapi pelatih dan atlet serta merumuskan solusi secara bersama (Tohir et al., 2022).
Sementara itu, metode sparing digunakan sebagai bentuk implementasi latihan untuk
meningkatkan keterampilan teknis, strategi permainan, serta kesiapan mental atlet (Andrés
et al., 2023; Sahabuddin et al., 2023); (3) tahap pendampingan, yaitu kegiatan asistensi
secara langsung selama proses latihan berlangsung, termasuk bimbingan dalam penerapan
program latihan yang telah disusun (Tohir et al., 2022); dan (4) tahap evaluasi, yang
dilakukan melalui tes dan pengukuran untuk menilai perkembangan kondisi fisik,
keterampilan teknis, serta kesiapan mental atlet, sekaligus mengevaluasi efektivitas program

latihan yang telah diterapkan (Sahabuddin et al., 2023; Saputro & Siswantoyo, 2018;
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Wiratama & Yendrizal, 2019).

Subjek dalam kegiatan ini adalah pelatih dan atlet gateball PERGATSI Provinsi Jambi.
Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, panduan wawancara, serta perangkat
tes dan pengukuran kondisi fisik dan keterampilan teknik gateball. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif untuk melihat peningkatan kompetensi pelatih dan performa atlet
sebelum dan sesudah kegiatan asistensi.

Melalui metode ini, diharapkan terjadi peningkatan pemahaman pelatih dalam
menerapkan ilmu kepelatihan, tersusunnya program latihan yang sistematis dan terukur,
serta peningkatan kemampuan teknis, kondisi fisik, dan kesiapan mental atlet dalam
menghadapi KEJURNAS Gateball 2025 dan PORPROV Jambi 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari Asistensi Atlet Cabang Olahraga Gateball binaan Pengprov

Pergatsi Jambi dalam persiapan Kejurprov 2025 dan Porprov 2026 yang dilaksanakan
sebagai berikut:

Cabang olahraga gateball akan dipertandingan sebanyak 11 nomor yang artinya akan
ada 11 medali emas 11 medali perak dan 22 medali perunggu adapun nomor yang akan
dipertandingan sebagai berikut: beregu (putra, putri, campuran), triple (putra, putri,
campuran), ganda (putra, putri, campuran), dan tunggal (putra, putri). Adapun beberapa
teknik yang dipergunakan dalam permainan Gateball antara lain: stroke (pukulan), touch
(sentuhan), dan sparking (Andrés et al., 2023; Indrajaya et al., 2019; Ningrum et al., 2022;
Sahabuddin et al., 2023). Stroke (pukulan) adalah memukul langsung bolanya sendiri oleh
pemain yang bersangkutan dengan stick, pukulan ini menggunakan ujung dari kepala stick
(Ningrum et al.,, 2022). Touch (sentuhan) adalah pergerakkan bola yang dilakukan oleh
pemukul atau pemain, dan mengenai bola lain serta bergerak oleh permainan yang layak
dan benar dan berhenti di bagian dalam dari garis dalam (Indrajaya et al., 2019; Sahabuddin
et al., 2023; Wulandari et al., 2023). Spark adalah suatu aktivitas yang berkesinambungan
setelah terjadi sentuhan, sparking dilakukan oleh pemain dengan meletakkan bola yang
disentuh berdempetan dengan bolanya sendiri yang berada dibawah injakan dari salah satu
kaki pemain (Ningrum et al., 2022).

Peranan tes dan pengukuran olahraga juga merupakan bagian yang integral yang
harus ikut serta diterapkan dalam proses latihan, karena dalam menjalankan proses
pelatihan yang baik membutuhkan data yang objektif (Andrés et al., 2023; Gani et al., 2022;
Sahabuddin et al.,, 2023; Sumarsono & Ramadona, 2019). Salah satu cara untuk
mendapatkan data yang objektif yaitu dengan melakukan tes dan pengukuran (Andrés et al.,
2023; Gani et al., 2022; Sahabuddin et al., 2023; Sumarsono & Ramadona, 2019). Olahraga

gateball menuju prestasi membutuhkan latihan yang konsisten dan intensif untuk
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mengembangkan kecakapan teknis dan taktik tak terkecuali kesiapan fisik dimana pada
sistem kompetisi yang biasa terjadi berlangsung setiap tim bisa bermain 3 (tiga) sampai 4
(empat) pertandingan perhari dan kompetisi dapat berlangsung 3 (tiga) hari (Prayoga et al.,
2022; Saputro & Siswantoyo, 2018; Sarbani, 2022). Olahraga ini juga perlu membutuhkan
dedikasi, disiplin, dan komitmen yang tinggi untuk mencapai performa terbaik (Prayoga et
al., 2022; Purnomoasri et al., 2022; Sarbani, 2022). Dalam olahraga gateball yang dominan
adalah pukulan (Saputra et al., 2020). Pukulan ke gate sangat penting karena menentukan
poin yang akan didapat oleh pemain dan tim (Saputra et al., 2020). Pada permainan cabang
olahraga gateball teknik akurasi memiliki kontribusi paling dominan (Arisetywan et al., 2022;
Saputra et al., 2020). Ketepatan atau akurasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang untuk mengubah gerakan secepat-cepatnya sesuai dengan
target atau mengarahkan gerakan ke suatu sasaran sesuai dengan tujuannya (Meti et al.,
2017). Atlet gateball dalam melakukan pukulan memerlukan teknik yang baik (Arisetywan et
al., 2022; Saputra et al., 2020). Teknik yang baik itu di tunjang dari konsenterasi dan
koordinasi mata tangan yang baik pula (Arisetywan et al., 2022; Tohir et al., 2022; Wiratama
& Yendrizal, 2019). Seorang pelatih bila ingin melihat kemampuan atletnya dan bila ingin
mengevaluasi teknik bermain atletnya, maka akan melakukan sebuah tes (Andrés et al.,
2023; Gani et al., 2022; Sahabuddin et al., 2023; Sumarsono & Ramadona, 2019).
Untuk mempersiapkan cabang olahraga gateball dalam kejuaraan Pekan Olahraga
Provinsi (Porprov Jambi XXIV), pelatih dapat menggunakan beberapa strategi berikut:

1). Penetapan Tujuan: Pelatih perlu menetapkan tujuan yang jelas dan terukur untuk tim
gateball jambi. Tujuan ini harus realistis dan dapat dicapai dalam jangka waktu
tertentu. Misalnya, menerapkan variasi latihan akurasi pukulan.

2). Perencanaan Latihan: Pelatih harus merencanakan program latihan yang terstruktur
dan berfokus pada pengembangan akurasi, kekuatan, kecepatan, kelincahan, dan
teknik pukulan kenaan stick gateball.

3). Analisis Teknis: Pelatih harus melakukan analisis teknis terhadap setiap atlet dalam
tim. Ini melibatkan memeriksa dan memperbaiki teknik pukulan agar bola bergulir
secara terkontrol. Pelatih juga harus memberikan umpan balik yang konstruktif dan

memberikan latihan korektif yang sesuai untuk meningkatkan teknik atlet.
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Gambar 1. Analisis teknis terhadap setiap atlet dalam tim

4). Peningkatan Kondisi Fisik: Pelatih harus mengembangkan program latihan kebugaran
yang komprehensif untuk meningkatkan kondisi fisik atlet yang dituntut atlet dapat
bertanding 3-4 kali bertanding dalam sehari. Ini termasuk latihan kardiovaskular,
latihan kekuatan kontrol bola, dan latihan fleksibilitas untuk memastikan bahwa atlet
memiliki kebugaran fisik yang optimal untuk berkompetisi.

Gbar 2. Analisis fisik melatih kelincahan

5). Mental Training: Pelatih harus memberikan pelatihan mental kepada atlet untuk
membantu mereka mengatasi tekanan kompetisi dan meningkatkan fokus,
konsentrasi, dan ketahanan mental. Ini dapat mencakup teknik relaksasi, visualisasi,
dan pemrograman ulang pikiran positif.

6). Persiapan Kompetisi: Pelatih harus mengatur jadwal kompetisi yang memadai untuk
mempersiapkan atlet dalam berkompetisi. Ini termasuk berpartisipasi dalam kejuaraan
pra-kejuaraan provinsi atau turnamen lokal untuk memberikan pengalaman kompetisi
dan mengevaluasi kemajuan atlet.

7). Analisis Kompetisi: Pelatih harus melakukan analisis mendalam terhadap performa tim
dan atlet dalam kompetisi. Ini melibatkan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan,
mengidentifikasi area untuk perbaikan, dan membuat rencana tindakan yang sesuai

untuk meningkatkan kinerja di masa depan.
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Gambar 3. Evalasi kekuatan d klemn untuk perbaikan selanjutnyo

8). Motivasi dan Dukungan: Pelatih harus memotivasi atlet dan memberikan dukungan
yang berkelanjutan selama persiapan dan kompetisi. Ini termasuk memberikan umpan
balik positif, memberikan dorongan moral, dan membangun tim yang solid.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, pelatih dapat mempersiapkan tim gateball
jambi dengan baik untuk kejuaraan provinsi pada november 2025 dan meningkatkan
peluang mereka meraih hasil yang baik. Dunia olahraga profesional harus menerapkan ilmu
olahraga dalam olahraga prestasi karena memungkinkan pelatih dan atlet untuk
mengoptimalkan kinerja dan potensi mereka, mencapai prestasi yang lebih tinggi, dan
menjaga stabilitas kondisi fisik serta kesiapan mental baik dukungan internal maupun
eksternal selama pelatihan dan kompetisi (Aase et al., 2025; Atiqg et al., 2023; Brumbaugh &
Casagranda, 2024; Shabani & Hasani, 2017; Sports or/and Special Populations: Training
Physiology in Health and Sports Performance, 2023).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian melalui asistensi kepelatihan atlet gateball di
PERGATSI Provinsi Jambi menunjukkan capaian yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas proses pembinaan atlet. Hasil kegiatan dianalisis berdasarkan beberapa aspek
utama, yaitu peningkatan kompetensi pelatih, peningkatan performa atlet, serta penguatan
sistem pelatihan berbasis ilmu olahraga, disertai dengan analisis kritis terhadap efektivitas
dan keterbatasan intervensi yang dilakukan.

Pada aspek peningkatan kompetensi pelatih, kegiatan ceramah dan diskusi
memberikan dampak positif dalam memperluas wawasan pelatih mengenai prinsip-prinsip
dasar ilmu kepelatihan (Andrés et al., 2023; Sahabuddin et al., 2023). Pelatih yang
sebelumnya cenderung menggunakan pendekatan berbasis pengalaman mulai beralih ke
pendekatan yang lebih sistematis dan berbasis ilmiah, seperti penerapan periodisasi latihan,
pengaturan beban latihan, serta integrasi aspek teknik, taktik, fisik, dan mental (Andrés et
al., 2023; Sahabuddin et al., 2023). Namun demikian, secara kritis dapat dicermati bahwa
perubahan ini masih berada pada tahap pemahaman konseptual dan belum sepenuhnya
terinternalisasi dalam praktik jangka panjang (Sahabuddin et al., 2023; Sumarsono &
Ramadona, 2019). Hal ini terlihat dari masih adanya inkonsistensi dalam penerapan prinsip

latihan selama sesi pendampingan, terutama dalam pengaturan intensitas dan evaluasi
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berbasis data (Andrés et al., 2023; Sahabuddin et al., 2023; Sumarsono & Ramadona,
2019). Dengan demikian, keberhasilan pada aspek ini perlu ditindaklanjuti dengan program
pendampingan berkelanjutan agar terjadi perubahan perilaku kepelatihan yang lebih
permanen (Andrés et al., 2023; Sumarsono & Ramadona, 2019).

Pada aspek peningkatan performa atlet, hasil observasi selama kegiatan sparing
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan teknis, seperti akurasi pukulan, strategi
permainan, serta koordinasi tim (Decheline et al., 2021; Jumain et al., 2021; Sulistiyono,
Nugroho, et al., 2022). Selain itu, peningkatan kesiapan mental atlet, seperti kepercayaan
diri dan konsentrasi, juga mulai terlihat selama simulasi pertandingan (Atiq et al., 2023;
Jumain et al., 2021; Sulistiyono, Sumaryanto, et al., 2022). Meskipun demikian, secara kritis
perlu dicatat bahwa peningkatan ini masih bersifat kualitatif dan belum didukung oleh
pengukuran kuantitatif yang terstandar (Decheline et al., 2021; Hutajulu & Togibasa, 2019;
Jumain et al., 2021). Hal ini menjadi kelemahan dalam menilai sejauh mana efektivitas
intervensi secara objektif (Hutajulu & Togibasa, 2019; Sulistiyono, Nugroho, et al., 2022;
Wahyono et al., 2023). Selain itu, peningkatan performa yang terjadi kemungkinan juga
dipengaruhi oleh efek jangka pendek dari intensitas latihan yang meningkat selama
kegiatan, sehingga belum dapat dipastikan keberlanjutannya dalam jangka panjang tanpa
adanya program latihan yang konsisten (Jumain et al., 2021; Nurochmah & Mappincara,
2022).

Pada aspek penguatan sistem pelatihan, tersusunnya program latihan berbasis ilmu
olahraga merupakan capaian penting dalam kegiatan ini (Gani et al., 2022; Saputro &
Siswantoyo, 2018; Sumarsono & Ramadona, 2019). Program tersebut telah mencakup
prinsip-prinsip dasar latihan seperti spesifisitas, progresivitas, dan kontinuitas, serta
dilengkapi dengan komponen evaluasi (Andrés et al., 2023; Gani et al., 2022; Sahabuddin et
al., 2023; Sumarsono & Ramadona, 2019). Namun demikian, analisis kritis menunjukkan
bahwa keberhasilan penyusunan program belum sepenuhnya menjamin keberhasilan
implementasi di lapangan (Gani et al., 2022; Prayoga et al., 2022; Saputro & Siswantoyo,
2018). Tantangan utama terletak pada keterbatasan sumber daya manusia dan waktu
latihan, yang berpotensi menghambat konsistensi pelaksanaan program (Prayoga et al.,
2022; Saputro & Siswantoyo, 2018; Sumarsono & Ramadona, 2019). Selain itu, belum
adanya sistem monitoring berbasis data yang terintegrasi juga menjadi kendala dalam
memastikan keberlangsungan dan efektivitas program latihan secara berkelanjutan (Gani et
al., 2022; Sarbani, 2022; Sumarsono & Ramadona, 2019).

Lebih lanjut, pendekatan asistensi kepelatihan yang digunakan dalam kegiatan ini
terbukti efektif dalam menjawab kebutuhan mitra secara kontekstual (Andrés et al., 2023;
Sahabuddin et al., 2023; Sumarsono & Ramadona, 2019). Keterlibatan aktif pelatih dan atlet

dalam setiap tahapan kegiatan memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan yang lebih
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aplikatif (Andrés et al., 2023; Sahabuddin et al., 2023). Namun demikian, pendekatan ini

juga memiliki keterbatasan, terutama dalam hal skalabilitas dan keberlanjutan (Gani et al.,

2022; Saputro & Siswantoyo, 2018). Model asistensi yang intensif membutuhkan

keterlibatan langsung tim pengabdi, sehingga sulit untuk diterapkan secara luas tanpa

dukungan sistem yang lebih terstruktur, seperti pelatihan pelatih (training of trainers) atau

pengembangan modul pembelajaran mandiri (Gani et al., 2022; Sahabuddin et al., 2023;
Saputro & Siswantoyo, 2018).

Jika dikaitkan dengan permasalahan awal, kegiatan ini telah memberikan solusi awal
dalam meningkatkan efektivitas pelatihan melalui penerapan ilmu olahraga serta membantu
pelatih dalam menyusun program latihan yang lebih terarah (Allsabah et al., 2024; Pratama
et al.,, 2023). Namun, secara kritis dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini lebih berfungsi
sebagai intervensi awal (initial intervention) daripada solusi jangka panjang (Mendrofa et al.,
2023; Utama, 2024). Oleh karena itu, diperlukan strategi lanjutan yang mencakup penguatan
kapasitas pelatih secara berkelanjutan, pengembangan sistem evaluasi berbasis data, serta
dukungan kebijakan dari Pemprov Jambi untuk memastikan keberlangsungan program
pembinaan (Irdiana et al., 2023; Pratama et al., 2023; Utama, 2024).

Dengan demikian, kegiatan asistensi kepelatihan ini tidak hanya memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kompetensi pelatih dan performa atlet, tetapi juga mengungkap
berbagai tantangan struktural dalam sistem pembinaan olahraga di tingkat daerah (Andrés
et al., 2023; Gani et al., 2022; Sahabuddin et al., 2023; Sumarsono & Ramadona, 2019).
Temuan ini menjadi penting sebagai dasar dalam merancang model pembinaan yang lebih
komprehensif, adaptif, dan berkelanjutan, sehingga dapat mendukung pencapaian prestasi
olahraga secara optimal di masa yang akan datang (Gani et al., 2022; Prayoga et al., 2022;
Purnomoasri et al., 2022; Saputro & Siswantoyo, 2018; Sarbani, 2022).

KESIMPULAN
Kegiatan asistensi kepelatihan atlet gateball di PERGATSI Provinsi Jambi

menunjukkan bahwa penerapan ilmu olahraga mampu meningkatkan kompetensi pelatih,
kualitas program latihan, serta performa teknis dan kesiapan mental atlet. Namun, capaian
tersebut masih bersifat awal dan belum menjamin keberlanjutan prestasi karena belum
didukung oleh sistem evaluasi berbasis data, keterbatasan pelatih bersertifikasi, serta belum
konsistennya penerapan pendekatan ilmiah dalam latihan. Oleh karena itu, kegiatan ini lebih
berperan sebagai pemicu transformasi pembinaan olahraga, sehingga diperlukan tindak
lanjut berupa pendampingan berkelanjutan dan dukungan kebijakan untuk membangun

sistem pembinaan yang sistematis, terukur, dan berorientasi jangka panjang.
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